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ABSTRACT 

The waste problem in Yogyakarta City is becoming increasingly critical due 

to high waste generation, population density and limited land availability in urban 

areas. The Yogyakarta City Government has developed the Programme Masyarakat 

Jogja Olah Sampah (Mas JOS) as a community-based waste management initiative 

through waste reduction at source. This study aims to analyse the availability of 

land utilised in the implementation of the Mas JOS Programme in the City of 

Yogyakarta, to identify the forms of land use and the roles of various stakeholders 

in supporting the programme’s implementation, and to detect the potential for 

agrarian reform in supporting the development of the Mas JOS Programme. This 

study employs a qualitative approach using a case study method combined with 

spatial analysis. Data were collected through field observations, interviews and 

document analysis. Spatial analysis was carried out using a Geographic 

Information System (GIS). Data analysis was conducted using qualitative 

descriptive methods. 

The research findings show that the Mas JOS Programme is supported by 

1,406 spatially identified locations, consisting of waste banks, jumbo biopores, and 

drop-off points for sorted organic waste distributed across Yogyakarta City. Most 

locations are situated on high-density residential, low-density residential, and 

commercial land. Spatial analysis indicates that 93.74% of the locations are 

categorised as permitted, conditional, or conditionally restricted under the 

Yogyakarta City RDTR. Waste management activities include waste banks, jumbo 

biopores, maggot farming, drop-off points for sorted organic waste, and collection 

by transporters. The programme is implemented through collaboration among 

multiple stakeholders and managed 1,790.06 tonnes of waste, equivalent to 

approximately 3.92% of the city’s estimated waste generation during August–

December 2025. Agrarian reform can further support the programme through asset 

reorganisation, including a proposed waste treatment facility (TPST) in Kemantren 

Umbulharjo, and improved access through enhanced facilities, community capacity 

building, mentoring, and partnerships. 

Keywords: land availability, land use, Mas JOS Programme, waste management, 

agrarian reform.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan wilayah perkotaan ditandai oleh meningkatnya 

kebutuhan lahan sebagai dampak dari ketersediaan aksesibilitas, kecukupan 

fasilitas umum, pertumbuhan penduduk, dan urbanisasi (Larasati dkk, 

2022). Berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan 

penduduk Indonesia meningkat dari 270,20 juta jiwa pada tahun 2020 

menjadi 284,40 juta jiwa pada tahun 2025. Persentase proyeksi penduduk 

wilayah perkotaan Indonesia juga meningkat dari 56,7% pada tahun 2020 

menjadi 60,0% pada tahun 2025. Data tersebut menunjukkan bahwa 

wilayah perkotaan akan terus mengalami peningkatan aktivitas penduduk, 

seperti kebutuhan permukiman dan kegiatan ekonomi, sehingga kebutuhan 

terhadap ruang dan lahan juga semakin meningkat (Sabitha, 2022). 

Peningkatan kebutuhan lahan di wilayah perkotaan tidak hanya 

berkaitan dengan permukiman dan kegiatan ekonomi, tetapi juga 

penyediaan infrastruktur perkotaan. Infrastruktur perkotaan mencakup 

fasilitas pendukung aktivitas masyarakat, seperti jaringan transportasi, 

utilitas kota, dan fasilitas pengelolaan lingkungan, termasuk pengelolaan 

sampah. Meningkatnya aktivitas perkotaan turut meningkatkan kebutuhan 

infrastruktur, sehingga ketersediaan lahan menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan pengelolaan wilayah perkotaan (Indrajaya dkk., 

2022). 

Salah satu permasalahan yang muncul seiring meningkatnya 

aktivitas perkotaan adalah permasalahan pengelolaan sampah. Kementerian 

Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup pada tahun 

2025 melalui Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

merilis data timbulan sampah di Indonesia mencapai 23.952.067,9 ton per 

tahun. Tingginya volume sampah tersebut, tidak sebanding dengan 

kapasitas pengelolaan dan ketersediaan lahan untuk tempat pengelolaan 

sampah maupun pembuangan akhir sampah. Kondisi ini menunjukkan 
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bahwa pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan utama dalam 

pengelolaan lingkungan di wilayah perkotaan. 

Sistem pengelolaan sampah yang masih berfokus pada pembuangan 

akhir berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Sampah hanya 

akan bertumpuk dan mencemari tanah, air, dan udara (Bakhtiar dkk., 2022). 

Oleh karena itu, pengelolaan sampah di wilayah perkotaan memerlukan 

pendekatan berkelanjutan pada pengurangan dan pengelolaan sampah di 

hulu. Selain itu, praktik pembuangan sampah secara terbuka (open 

dumping) tidak lagi diperbolehkan sejak diberlakukannya  Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menekankan 

pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari wilayah perkotaan, Kota Yogyakarta memiliki 

kepadatan penduduk tinggi dan ketersediaan lahan yang terbatas. Data BPS 

menunjukkan bahwa kepadatan penduduk Kota Yogyakarta meningkat dari 

11.495 jiwa/km² pada tahun 2020 menjadi 12.669 jiwa/km² pada tahun 

2025, sementara luas wilayahnya 3.281,91 ha atau sekitar 32,82 km². 

Peningkatan kepadatan tersebut menunjukkan tingginya tekanan terhadap 

pemanfaatan lahan di Kota Yogyakarta. Kondisi ini menyebabkan 

ketersediaan lahan untuk berbagai kebutuhan fasilitas perkotaan menjadi 

semakin terbatas. 

Sebagai pusat pendidikan, pariwisata, dan kegiatan ekonomi, Kota 

Yogyakarta juga menghadapi tekanan pemanfaatan lahan yang semakin 

besar. Hal ini terlihat dari berkembangnya permukiman, hotel, pertokoan, 

dan bangunan lainnya (Firmansyah dkk., 2024). Keterbatasan lahan di Kota 

Yogyakarta menjadikan isu pemanfaatan lahan sebagai aspek penting dalam 

upaya mewujudkan pembangunan wilayah perkotaan dan permukiman 

layak huni (arahan kebijakan dalam Renstra ATR/BPN Tahun 2025-2029). 

Di tengah keterbatasan lahan, Kota Yogyakarta juga dihadapkan 

pada permasalahan sampah. Data SIPSN menunjukkan timbulan sampah di 

Kota Yogyakarta mencapai 300.64 ton per hari dan 109,733.60 ton per 

tahun. Sementara itu, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan yang 

menampung sampah dari Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan 
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Kabupaten Sleman ditutup pada April 2024 karena kapasitasnya telah 

penuh. Penutupan TPA Piyungan menunjukkan bahwa sistem pengelolaan 

sampah yang bergantung pada pembuangan akhir tidak lagi mampu 

menampung volume sampah. Sebagai respons, Pemerintah Kota Yogyakarta 

mendorong pengelolaan sampah di tingkat sumber melalui keterlibatan 

masyarakat. Hal ini diperkuat melalui Surat Edaran Nomor 100.3.4/2783 

Tahun 2025 Tentang Masyarakat Jogja Olah Sampah (Mas JOS), yang 

mengembangkan Program Mas JOS sebagai bentuk pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat. 

Pelaksanaan Program Mas JOS memerlukan lahan sebagai ruang 

kegiatan. Ketersediaan lahan merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

program pengelolaan sampah berbasis masyarakat karena lahan menjadi 

prasyarat bagi keberadaan fasilitas pengelolaan sampah (Juliandi, 2022). 

Penelitian Audina & Akliyah (2023) menunjukkan bahwa ketersediaan 

lahan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam program pengelolaan sampah.  

Pada perencanaan wilayah, penyediaan fasilitas pengelolaan sampah 

seharusnya selaras dengan kebijakan tata ruang daerah. Oleh karena itu, 

penggunaan tanah perlu dikelola secara optimal, serasi, dan seimbang untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan melalui integrasi antara 

penggunaan tanah dengan kebijakan penataan ruang (Sutaryono & Dewi, 

2021).  Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021 Tentang 

Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta Tahun 2021 – 2041 menjadi 

acuan dalam pengaturan struktur ruang dan pola ruang Kota Yogyakarta, 

termasuk dalam penyediaan prasarana lingkungan seperti fasilitas 

pengelolaan sampah. Berdasarkan arahan pemanfaatan ruang tersebut, 

analisis spasial dapat digunakan untuk menilai kesesuaian lokasi dengan 

penggunaan lahan dan kesesuaian lokasi dengan peruntukan ruang dalam 

RDTR Kota Yogyakarta. 

Analisis ketersediaan lahan dapat dilakukan secara spasial 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menilai kesesuaian 

penggunaan lahan dengan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) (Fadhillah, 
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2025). Selain itu, analisis ketersediaan lahan perlu dilengkapi dengan 

strategi pemanfaatan lahan terbatas. Hal ini dapat dilakukan melalui 

optimalisasi ruang sempit, pemanfaatan lahan kosong, serta integrasi 

kegiatan lingkungan seperti urban farming yang menghubungkan 

pengelolaan sampah organik dengan budidaya tanaman di lahan sempit 

(Fajeriana dkk., 2025). 

Di sisi lain, keterbatasan lahan di wilayah perkotaan juga berkaitan 

dengan aspek penguasaan, pemilikan, penggunaan, serta pemanfaatan 

tanah. Dalam praktik kebijakan pertanahan di Indonesia, terdapat reforma 

agraria yang dilaksanakan melalui dua komponen utama, yaitu asset reform 

(penataan aset) dan access reform (penataan akses) (Salim & Utami, 2019). 

Potensi reforma agraria menjadi salah satu perspektif yang dapat digunakan 

dalam mendukung pemanfaatan lahan bagi kepentingan masyarakat, 

termasuk pengembangan Program Mas JOS. 

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul pertanyaan mengenai 

bagaimana ketersediaan lahan yang dimanfaatkan di Kota Yogyakarta 

dalam mendukung program Mas JOS? Bagaimana bentuk pemanfaatan 

lahan dan peran para pihak dalam mendukung pelaksanaan Program Mas 

JOS? Serta bagaimana potensi reforma agraria dalam mendukung 

pengembangan Program Mas JOS di Kota Yogyakarta? Permasalahan-

permasalahan ini menjadi penting di jawab untuk mewujudkan wilayah 

perkotaan yang layak huni. 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Pemerintah Kota 

Yogyakarta untuk menjadi dasar evaluasi dan perumusan kebijakan 

pengelolaan sampah terpadu berbasis RDTR. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, penelitian ini mengusung judul “Analisis Ketersediaan 

dan Pemanfaatan Lahan untuk Program Mas JOS (Masyarakat Jogja Olah 

Sampah) di Kota Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan lahan yang dimanfaatkan untuk pelaksanaan 

Program Mas JOS di Kota Yogyakarta saat ini? 

2. Bagaimana bentuk pemanfaatan lahan dan peran para pihak dalam 

mendukung pelaksanaan Program Mas JOS saat ini? 

3. Bagaimana potensi program reforma agraria dalam mendukung 

pelaksanaan Program Mas JOS? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis ketersediaan lahan yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan 

Program Mas JOS di Kota Yogyakarta saat ini. 

2. Menemukan bentuk pemanfaatan lahan dan peran para pihak dalam 

mendukung pelaksanaan Program Mas JOS saat ini. 

3. Mendeteksi potensi program Reforma Agraria dalam mendukung 

pelaksanaan Program Mas JOS. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pertanahan, terutama terkait analisis 

ketersediaan lahan, pemanfaatan lahan untuk pelaksanaan pengelolaan 

sampah, serta keterkaitannya potensi dengan reforma agraria.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi berbagai 

pihak terkait, yaitu: 

a. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, penelitian ini 

dapat menjadi dasar evaluasi dan perumusan kebijakan 
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pengelolaan sampah, terutama dalam mendukung pelaksanaan 

Program Mas JOS. 

b. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta, penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan tata ruang dan 

perencanaan kota untuk pengembangan pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat. 

c. Bagi Badan Pertanahan Nasional (BPN), penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam melihat peluang kebijakan 

pertanahan, termasuk penyaluran program Reforma Agraria, untuk 

mendukung berkelanjutan pelaksanaan Program Mas JOS. 

3. Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam 

pengelolaan sampah melalui Program Mas JOS. 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

sarana untuk memperluas wawasan dalam bidang pertanahan. Selain itu, 

penelitian ini menjadi pengalaman akademik bagi peneliti.  

 

D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memaknai ketersediaan lahan sebagai lahan yang telah 

dimanfaatkan dalam pelaksanaan Program Mas JOS dan dianalisis 

berdasarkan penggunaan lahan, kesesuaian terhadap RDTR, serta status 

penguasaan tanah. 

2. Analisis bentuk pemanfaatan lahan dalam penelitian ini dibatasi pada 

pemanfaatan lahan yang mendukung pelaksanaan Program Mas JOS 

melalui bank sampah, biopori jumbo, rumah maggot, drop poin ember 

organik terpilah, dan pengumpilan sampah melalui transporter. 

Penelitian tidak menganalisis seluruh bentuk pemanfaatan lahan pada 

lokasi tersebut di luar kegiatan Program Mas JOS. 
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3. Analisis reforma agraria dalam penelitian ini dibatasi pada identifikasi 

potensi penataan aset dan penataan akses dalam mendukung 

pengembangan Program Mas JOS. Penelitian ini tidak menganalisis 

pelaksanaan reforma agraria secara menyeluruh maupun implementasi 

kebijakan reforma agraria pada tingkat kelembagaan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian 

menyimpulkan bahwa: 

1. Ketersediaan lahan yang dimanfaatkan untuk pelaksanaan Program Mas 

JOS di Kota Yogyakarta berada pada lahan yang telah tersedia dan 

tersebar di seluruh kota. Ketersedian tersebut didukung oleh keberadaan 

1.406 lokasi pendukung yang terdiri atas bank sampah, biopori jumbo, 

dan drop poin ember organik terpilah yang tersebar di seluruh wilayah 

Kota Yogyakarta. Lokasi pendukung Program Mas JOS didominasi oleh 

penggunaan lahan perumahan padat sebanyak 694 lokasi, perumahan 

jarang sebanyak 349 lokasi, dan tanah jasa sebanyak 198 lokasi. Hasil 

analisis kesesuaian terhadap RDTR Kota Yogyakarta menunjukkan 

bahwa sebesar 93,74% lokasi berada pada kategori diizinkan (I), 

bersyarat (B), dan terbatas bersyarat (TB), sedangkan hanya 6,26% 

lokasi yang berada pada kategori tidak diizinkan (X). Selain itu, kategori 

penguasaan lahan yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan Program Mas 

JOS berupa penguasaan tanah oleh pemilik sebanyak 1.068 lokasi dan 

penguasaan tanah oleh bukan pemilik sebanyak 328 lokasi. 

2. Bentuk pemanfaatan lahan dan peran para pihak dalam mendukung 

pelaksanaan Program Mas JOS di Kota Yogyakarta ditunjukkan melalui 

bentuk pemanfaatan lahan dengan keberadaan bank sampah, biopori 

jumbo, rumah maggot, drop poin ember organik terpilah, dan 

pengumpulan ke transporter. Keberhasilan pengelolaan sampah dan 

pemanfaatan lahan tersebut tidak terlepas dari peran kolaborasi para 

pihak. Pemerintah berperan sebagai penggagas, regulator, dan penyedia 

sarana pendukung. Komunitas berperan dalam pendampingan, 

sosialisasi, dan pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah kepada 

masyarakat yang berperan sebagai pelaksana kegiatan. Akademisi 

berperan dalam pendampingan dan penguatan kapasitas masyarakat. 

Pelaku usaha berperan sebagai pemanfaat hasil pengelolaan sampah 
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yang mendukung terbentuknya nilai ekonomi. Sementara itu, media 

berperan dalam penyebarluasan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat. Selain itu, Program Mas JOS terekap berhasil mengelola 

sebanyak 1.790,06 ton sampah atau sekitar 3,92% dari total estimasi 

timbulan sampah di Kota Yogyakarta selama periode Agustus–

Desember 2025. 

3. Potensi reforma agraria dalam mendukung pengembangan Program 

Mas JOS di Kota Yogyakarta dapat dilakukan melalui penataan aset dan 

penataan akses. Penataan aset ditunjukkan melalui potensi penyediaan 

lahan untuk kegiatan pengelolaan sampah berdasarkan arahan RDTR 

Kota Yogyakarta, termasuk rekomendasi pengembangan TPST 

pendukung Program Mas JOS di Kemantren Umbulharjo. Rekomendasi 

tersebut didasarkan pada karakteristik wilayah Kemantren Umbulharjo 

yang memiliki luas wilayah 832,58 ha, jumlah penduduk sebanyak 

72.729 jiwa, dan timbulan sampah sekitar 54,72 ton per hari yang 

menunjukkan kebutuhan pelayanan pengelolaan sampah yang relatif 

tinggi. Selain itu, lokasi rekomendasi didukung oleh aksesibilitas jalan 

yang baik dan keberadaan bidang tanah berstatus Hak Pengelolaan 

(HPL) yang berpotensi dioptimalkan untuk mendukung pengembangan 

fasilitas pengelolaan sampah sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta 

pertimbangan perencanaan fasilitas persampahan dalam SNI 

3242:2008. Adapun penataan akses ditunjukkan melalui penyediaan 

sarana dan prasarana, peningkatan kapasitas masyarakat, 

pendampingan, serta pengembangan kemitraan antar pemangku 

kepentingan untuk mendukung pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat yang berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian menyarankan bahwa: 

1. Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Yogyakarta, dan Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta disarankan untuk 

mempertimbangkan kawasan potensial yang telah teridentifikasi dalam 

penelitian ini sebagai bahan masukan dalam perencanaan dan 
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pengembangan sarana pengelolaan sampah yang dapat mendukung 

pelaksanaan Program Mas JOS melalui reforma agraria. 

2. Pengembangan Program Mas JOS perlu didukung melalui penguatan 

penataan akses berupa penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan 

kapasitas masyarakat, pendampingan, serta pengembangan kemitraan 

guna mendukung keberlanjutan kegiatan program Mas JOS. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut aspek 

pertanahan, teknis, kelembagaan, dan kelayakan pengembangan 

fasilitas pengelolaan sampah pada kawasan yang telah teridentifikasi 

potensial sehingga dapat menjadi dasar penyusunan rencana 

pengembangan yang lebih rinci.  
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